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Abstrak 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi berpengaruh di seluruh sektor termasuk sektor 

ekonomi. Perkembangan ini di satu sisi menguntungkan berbagai pihak sedangkan di sisi lain justru 

merugikan. Pelaku UMKM juga terdampak akan harus perkembangan di era ini. Para pelaku UMKM 

sebagai salah satu aktor penggerak perekonomian kurang menyadari betapa pentingnya branding 

produk. Permasalahan yang ditemukan di lapangan bahwa pelaku usaha kopi durian tidak terlalu 

mementingkan mengenai brand yang mereka miliki. Mereka hanya berfokus pada segi penjualan. 

Berbagai penelitian menghasilkan bahwa branding merupakan salah satu kunci agar produk lebih 

dikenal oleh masyarakat sekaligus meningkatkan hasil penjualan. Solusi yang ditawarkan dalam 

penelitian ini yaitu memberikan sosialisasi pentingnya branding terhadap para pelaku usaha kopi 

durian sekaligus memberikan bimbingan dan pelatihan agar mampu menciptakan brand yang berbasis 

Digital marketing. Tujuan pengabdian kepada masyarkat ini yaitu pelaku usaha kopi durian mampu 

membranding produknya lebih kreatif dan menarik agar menarik minat konsumen. Tahapan metode 

pelaksanaan penelitian ini yaitu yang pertama wawancara untuk mencari pokok permasalahan, kedua 

melakukan sosialisasi pentingnya branding produk, ketiga melakukan bimbingan dan pelatihan 

mengenai branding produk yang menghasilkan desain yang kreatif dan inovatif sekaligus menciptakan 

website untuk mendukung aspek pemasaran. Luaran yang ditargetkan pada penelitian ini yaitu pelaku 

usaha kopi durian sadar akan pentingnya branding produk, bantuan material baik bahan maupun alat, 

serta pembuatan desain branding produk sekaligus pembuatan website untuk memudahkan pemasaran. 

Keywords: Branding, UMKM, Kopi Durian, Digital Marketing 

 

Abstract 

The development of information and communication technology has an impact on all sectors, 

including the economic sector.  On the other hand, this development benefits various parties, while on 

the other hand it actually causes harm.  Micro business players are also affected by developments in 

this era.  .  micro business  players as one of the actors driving the economy are less aware of how 

important product branding is.  The problem found in the field is that durian coffee business actors do 

not really care about the brand they own.  They only focus on the sales aspect.  Various studies have 

shown that branding is one of the keys to making products better known to the public while increasing 

sales results.  The solution offered in this research is to provide outreach on the importance of 

branding to durian coffee business actors as well as providing guidance and training to be able to 

create a digital marketing-based brand.  The aim of this community service is that durian coffee 

business actors are able to brand their products more creatively and attractively in order to attract 

consumer interest.  The stages in the method of carrying out this research are the first, interviews to 

find the main problem, the second, socializing the importance of product branding, the third, providing 

guidance and training regarding product branding which produces creative and innovative designs as 

well as creating a website to support marketing aspects.  The output targeted in this research is that 

durian coffee business actors are aware of the importance of product branding, material assistance, 

both materials and tools, as well as creating product branding designs as well as creating websites to 

facilitate marketing. 

Keywords: Branding, Micro business, Durian Coffee, Digital Marketing 

 

PENDAHULUAN 

Teknologi informasi dan komunikasi mengalami perkembangan yang begitu pesat terutama pada 

era globalisasi. Perkembangan teknologi ini mempengaruhi seluruh sektor seperti pendidikan, industri, 

dan sebagainya. Sektor ekonomi menjadi salah satu sektor yang banyak dipengaruhi oleh 

perkembangan teknologi. Kemudahan dan keberagaman untuk mengakses informasi menyebabkan 
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perekonomian tumbuh semakin pesat. Masyarakat mulai terbiasa menggunakan teknologi untuk 

memudahkan pekerjaannya dalam bidang ekonomi. Perkembangan teknologi juga menjadi tantangan 

sekaligus peluang bagi para penjual untuk memasarkan produknya. 

Usaha mikro kecil menengah menjadi salah satu usaha yang terdapat akan perkembangan 

teknologi. Pengembangan UMKM ini menjadi salah satu perhatian pemerintah untuk memulihkan 

perekonomian terganggu karena adanya pandemi covid 19 (Leoni, et all, 2022). Pemberdayaan 

UMKM memiliki potensi besar untuk menggerakkan perekonomian sekaligus menjadi sumber 

pendapatan dan menemukan lapangan usaha guna meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Rizal, et 

all, 2022). UMKM mampu menyerap tenaga kerja sebanyak 97% atau 116,98 juta orang (Shintia dan 

Herlina, 2022). UMKM rumahan mampu mempekerjakan masyarakat sekitar sehingga menjadi solusi 

untuk menenekan angka pengangguran. 

UMKM yang menjadi salah satu pilar utama dalam pembangunan ekonomi sudah seharusnya 

diberikan dukungan dan kesempatan untuk menciptakan ekonomi kerakyatan ( Siti, et all, 2021). 

UMKM yang tahan terhadap krisis serta mampu bertahan karena tidak memiliki utang luar negeri, 

memiliki sedikit hutang ke perbankan, output produk lokal sehingga mampu menjadi salah satu 

komunitas ekspor (Muhammad, 2021).  Berbagai kelebihan UMKM ini dapat menjadi salah satu 

jawaban mengenai peningkatan pertumbuhan ekonomi sebagai salah satu langkah awal untuk 

menggerakkan sektor lain terutama sektor produksi. 

Brand produk menjadi salah satu hal yang penting pada era perkembangan teknologi yang begitu 

pesat. Brand merupakan kombinasi atribut menggunakan nama maupun simbol yang mampu 

mempengaruhi keputusan konsumen untuk melakukan pembelian (Sri, 2019). Brand yang dianggap 

sebagai sebuah reputasi bagi suatu usaha baik usaha makro maupun mikro menjadi salah satu faktor 

pembeda dengan produk pesaing. Sebuah brand hendaknya bersifat menarik agar mampu menarik 

minat konsumen (Nurial, 2020).  Brand yang baik menjadi salah satu petunjuk bagi para konsumen 

untuk mengetahui kualitas produk yang ditawarkan. Brand yang menjadi salah satu cara memasarkan 

produk harus memiliki keyakinan untuk mencapai mimpi oleh pemilik (Dhini, 2022). Keinginan 

pemilik untuk semakin sukses menjadi salah satu syarat menciptakan merk yang kreatif dan inovatif. 

Perusahaan melakukan kompetisi dan usaha untuk menarik perhatian konsumen dari perusahaan 

lain yang menjadi kompetitor. Tujuan perusahaan melakukan kompetisi untuk meningkatkan citra 

perusahaan sekaligus untuk meningkatkan pendapatan (Andiwi, 2022). Citra dan identitas perusahaan 

perlu dibangun sejak awal Pemasaran menjadi ajang promosi untuk memuaskan kebutuhan para 

pelanggan (Prima, et all, 2022).  UMKM masih kurang memandang penting mengenai sebuah brand. 

Fokus utama mereka pada saat ini masih bertumpu pada yang penting bisa menjual produk kepada 

konsumen. Padahal konsep asal laku pada era globalisasi sudah relevan. Brand yang baik secara 

langsung akan meningkatkan penjualan produk (Veni, 2022). Brand yang asal jadi juga akan 

mengurangi nilai produk di mata konsumen bila dibandingkan dengan produk kompetitor. Oleh karena 

itu perlu adanya kesadaran dari para UMKM mengenai pentingnya meningkatkan kualitas brand (Abd 

RA dan Golan, 2022). Sektor UMKM yang menjadi salah satu sektor penting sebagai penggerak 

perekonomian harus menjadi salah satu perhatian guna meningkatkan pertumbuhan ekonomi.  

Brand kini menjadi semakin banyak diperbincangkan ditengah pesatnya pertumbuhan teknologi 

(Pebrina, 2023). Branding menjadi salah satu cara untuk meningkatkan omset para UMKM. Berbeda 

dengan unit usaha makro yang memiliki tim analisis sendiri pada tiap perusahaan, para pelaku UMKM 

yang kurang menyadari pentingnya brand tidak akan melakukan analisis untuk melakukan kalian 

tersebut. Para pelaku UMKM membutuhkan bantuan pihak terkait guna mengkaji serta menemukan 

cara branding produk untuk meningkatkan penjualan. Produk UMKM yang berkualitas akan kurang 

laku jika memiliki kekuatan brand yang baik dan pemasaran yang efektif.8,18 Masyarakat 

membutuhkan pendampingan dan pengarahan (Ahmad, 2022). Sehingga perlu adanya kajian mengenai 

brand pada produk UMKM.  

Branding menggunakan media digital menjadi salah satu cara yang efektif untuk mengenalkan 

brand atau merk produk UMKN. Digital marketing merupakan salah satu metode pemasaran yang 

berisi tentang branding produk dengan menggunakan media digital untuk melaksanakan kegiatan 

pemasaran sehingga mampu menghubungkan orang secara efektif dan efisien (Reta, et all, 2022). 

Media digital merupakan pemanfaatan manajemen pemasaran dalam memasarkan produk secara 

online (Dian, et all, 2022) Penggunaan media digital seperti website, media sosial, dan sebagainya 

menjadi media pemasaran yang efektif yang sesuai dengan perkembangan pengetahuan dan teknologi 

pada revolusi industri 4.0 dan Society 5.0 (Ahmad, et all, 2022)Media digital memiliki aspek 

jangkauan pasar yang luas karena pengguna tidak memandang usia baik remaja hingga orang dewasa. 
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Kemudahan dalam penggunaan media digital dapat mengoptimalkan penyaluran informasi serta 

kemudian interaksi antara penjual dan pembeli (Wahyuni, et all, 2021). Media digital juga mampu 

meningkatkan penjualan produk milik UMKM (Febzi, 2022) 

Pengusaha UMKM tersebar di seluruh Indonesia. Salah satu UMKM yang akan menjadi fokus 

kajian penelitian ini yaitu UMKM yang memproduksi kopi durian di Desa Wonosalam Kecamatan 

Wonosalam Kabupaten Jombang. Desa Wonosalam merupakan desa yang terkenal dengan buah 

durian. Kenduren yang diadakan di desa ini selalu ramai pengunjung sehingga menjadi salah satu ciri 

khas yang dapat dimanfaatkan baik pada sektor ekonomi maupun sektor pariwisata. Salah produk 

UMKM yang berasal dari desa ini adalah KORAN (Kopi Durian).  

Kopi durian merupakan salah satu inovasi masayrakat Desa Wonosalam. Masyarakat Wonosalam 

memanfaatkan Pohon Durian dan Pohon Kopi yang melimpah untuk menghasilkan sebuah produk 

yang sesuai dengan ciri khas daerahnya. Tingkat produksi Durian dan Kopi yang melimpah membuat 

inovasi produk ini menjadi salah satu cara penyerapan produksi secara maksimal. 

Pemilihan mitra kerja KORAN (Kopi Durian) berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan 

oleh peneliti. Mitra kerja juga sesuai dengan kualifikasi dari buku Panduan penelitian dan pengabdian 

kepada masyarakat Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi tahun 2023. Kedua, 

penguasa Kopi Durian dipandang layak untuk diajak kerjasama dalam melaksanakan program 

pemberdayaan berbasi kewirausahaan tahun anggaran 2023. Pengusaha kopi durian yang menjadi 

mitra program ini adakah sebagai berikut. Penguasa Kopi durian "KORAN" beralamat Dusun Sumber 

Desa Wonosalam Kecamatan Wonosalam Kabupaten Jombang RT 005 RW 012 berdiri sejak 2015. 

 

METODE 

Metode pelaksanaan penelitian pengabdian masyarakat ini menggunakan tiga tahapan yaitu.  

1. Wawancara terhadap narasumber mengenai permasalahan yang dihadapi; 

2. Sosialisasi mengenai branding produk dan Digital marketing kepada pelaku usaha kopi durian; 

3. Pendampingan dan pelatihan berbasis Digital marketing untuk menghasilkan website 

Kegiatan wawancara dilaksanakan agar peneliti mengetahui permasalahan yang dihadapi oleh 

pelaku usaha produk kopi durian.  Kegiatan sosialisasi dilakukan untuk memberikan materi yang berisi 

penjelasan mengenai branding produk dan digital marketing. Materi juga berisi mengenai unsur-unsur 

pada branding produk dan digital marketing, serta membahas strategi, tujuan, dan fungsi branding 

produk dan digital marketing.  

Setelah sosialisasi dilakukan, kegiatan selanjutnya yaitu mendampingi dan melatih para pelaku 

usaha untuk melakukan branding produk dengan basis Digital marketing sehingga pelaku usaha 

menemukan nama, logo, foto produk, serta pembuatan website untuk memudahkan pemasaran. 

Website dipilih agar produk kopi durian lebih dikenal oleh masyarakat secara luas. Observasi 

wawancara dilakukan pada minggu pertama, sosialisasi dilakukan pada minggu kedua, pendampingan 

dan pelatihan dilakukan pada minggu ketiga. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Hasil dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah sebagai berikut: 

No Pertanyaan Ya 

Presentase 

(%) Tidak 

Presentase 

(%) n 

1 Masyarakat mengetahui Teknik budidaya durian  20 80 5 20 25 

2 

Masyarakat mengetahui Manfaat Kopi Durian 

untuk Kesehatan 8 32 17 68 25 

3 

Masyarakat mengetahui Pengolahan Manajemen 

mutu kopi durian (packaging, tempat hasil 

pengolahan kopi) 9 36 16 64 25 

4 

Masyarakat menjual  Kopi Durian Melalui 

Banner, Instagram dan website 3 12 22 88 25 

 

Masyarakat desa Wonosalam mengenal teknik budidaya durian mencapai 80% , manfaat kopi 

durian bagia kesehatan masyarakat mengetahui sebesar 32% dan masyarakat mengetahui pengolahan 

manajemen mutu kopi durian sebesar 36% serta branding dan pemasaran melalui digital marketing 

masih kurang sebesar 12%. Oleh karena itu dengan kegiatan ini bisa membantu wonosalam dalam 

pemasaran produk kopi durian secara digital marketing bisa melalui intagran maupun website. 
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Gambar 1. Pembukaan dan Pemberian Penyuluhan Terkait Menjadi Wirausaha Sukses 

 

  
Gambar 2. Penyuluhan Manfaat Kopi Durian Bagi Kesehatan dan Pelatihan Pembuatan serta 

Pemasaran Melalui Instagram 

 

  
Gambar 3. Branding Kopi Durian Melalui Banner , Instagram, dan website 

 

 
Gambar 4. Branding Kopi Durian (KORAN) melalui Website 
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Gambar 5. Branding Kopi Durian (KORAN) melalui Instagram 

 

 
Gambar 6. Branding Logo Kopi Durian (KORAN) 

 

Ketika   produk   sudah   mempunyai   brand   sendiri,pasti   akan   mudah   diingat, dan mempunyai  

nilai  dan  daya  jual  tinggi  tentunya  yang dapat  memberikan minat  beli konsumen,  dibandingkan  

sebelum  mempunyai  brand. Kegiatan  sosialisasi  pelatihan branding  produk  ini  dapat  memberikan  

manfaat  serta  berpengaruh  kepada  pedagang-pedagang yang belum berani atau belum mempunyai 

gambaran akan kemasan yang mau dibuat.  Semoga  pelatihan  ini  bisa  tetap  berjalan  meskipun  

sudah  tidak  ada  lagi pendampingan   kegiatan.E kuitas   merek   dapat   dikatakan   sebagai   asetyang 

menciptakanvalueatau  nilai  bagi  konsumen  dengan  meningkatkan  kepuasan  dan menghargai  

kualitas.  Bagi  pemilikbrand,  meningkatkan  kepuasan  konsumen  artinya mengharaaapkan mereka 

untuk terus berkreasi dan berinovasi agar konsumen selalu puas dan  tak  merasa  kecewa.  Dilihat  dari  

segi  menghargai  kualitas,  pemilikbrandatau konsumen/pelanggan  harus  sama-sama  mengetahui  

serta  menyadari  mana  produk/jasa yang berkualitas dan mana yang tidak hanya dengan 

melihatbrandnya saja (Nutriana, 2022). 

Program  pengabdian  masyarakat  pada UMKM Komunitas Durian khususnya penjual Kopi 

Durian melakukan promosi dengan  cara  digitalisasi  branding  serta  juga  menjangkau  lebih  banyak  

pelanggan  melalui sosial  media  dapat  memperkenalkan  produk-produk  yang  kita  miliki  agar  

lebih  banyak diketahui oleh masyarakat dan dapat meningkatan pendapatan. Diharapkan dengan 

adanya program kegiatan yang telah diimplementasikan UMKM Komunitas Durian khususnya penjual 

Kopi Durian dapat menerima dengan baik dan diharapkan juga UMKM ini dapat berkembang lebih 

pesat lagi. Perlu adanya kegiatan  monitoring  dan  pengawasan  agar  kegiatan  pengabdian  ini  dapat  

berjalan dengan baik  dan  berkelanjutan  serta  dapat  berkembang,  serta  diperlukan  pendampingan  

secara berkelanjutan  baik  untuk  segi  pemasaran  digital,  produksi,  pemasaran  dan  administrasi 

pembukuan (Wahyuni, 2021). 

 

SIMPULAN 

Perkembangan teknologi semakin pesat dan harus bisa dimanfaatkan oleh UMKM mulai dari 

pemasaran produk, menjual produk, berbai informasi kepada pengguna internet. Oleh  sebab  itu  agar 

UMKM dapat berkembang dan bertahan maka harus melibatkan peran manajemen usaha serta  

pemanfaatan  teknologi  di  era  4.0  seperti  penggunaan  layanan  aplikasi  Google  dan media sosial 

Whatsapp Bisnis maupun Instagram untuk terus bersaing dengan kompetitor. Sehingga  pada  akhirnya  

akan  dapatmemudahkan  dalam   mewujudkan  visi  dan  misi usahanya. 

Berdasarkan  rangkaian  kegiatan  Pengabdian  Kepada  Masyarakat  yang  dilakukan  di UMKM 

Komunitas durian penjual Kopi Durian di Desa Wonosalam dapat disimpulkan bahwa UMKM 
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Komunitas Durian penjual Kopi Durian sudah cukup baik untuk mengembangkan usahanya, namun 

belum adanya pengetahuan untuk pemasaran melalui digital marketng. 

Dengan adanya Digitalisasi Marketing melalui branding untuk melakukan promosi serta juga 

menjangkau lebih banyak  pelanggan  melalui  sosial  media  dapat  memperkenalkan  produk-produk  

yang  kita miliki  agar  lebih  banyak  diketahui  oleh  masyarakat  dan  dapat  meningkatan 

pendapatan. Diharapkan dengan adanya program kegiatan yang telah diimplementasikan UMKM 

Komunitas Durian khususnya penjual Kopi Durian dapat menerima dengan baik dan diharapkan juga 

UMKM ini dapat berkembang lebih pesat lagi. 

 

SARAN 

Saran untuk pengabdian kepada masyarakat selanjutnya adalah pemasaran kopi durian jangkuan 

lebih luas lagi dan membranding produk lain dari Wonosalam. 
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